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ABSTRAK

PMM (Platform Merdeka Mengajar) merupakan pemanfaatan platform digital yang dirancang
untuk mendukung guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, meningkatkan
kompetensi profesional, serta memperluas akses terhadap sumber daya pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain fre eksperimen
teknik analisis data menggunakan studi dokumen. Populasi dalam penelitian ini adalah guru
SD Negeri di Kecamatan Ciomas. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan hasil 0,206 dan
uji homogenitas didapatkan hasil sebesar 0,725 yang berarti data berdistribusi normal dan
homogen. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh anatara variabel (X) dengan (Y) dilihat
dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,412 mengandung arti 41,2% kekatifan guru SD Negeri di
Kecamatan Ciomas dalam menggunakan (PMM) dipengaruhi oleh pembinaan. Peran pengawas
dan guru penggerak sangat penting dalam mendukung implementasi PMM, dan kolaborasi
antara semua elemen pendidikan diperlukan untuk mencapai keberhasilan Kurikulum
Merdeka, dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci
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PMM (Merdeka Mengajar Platform) is a digital platform designed to support teachers in implementing
the Merdeka Curriculum, enhancing professional competencies, and expanding access to learning
resources. This research employs a quantitative experimental approach with a pre-experimental design,
using document study as the data analysis technique. The population in this study consists of elementary
school teachers in Ciomas District. Based on the results of the normality test, a value of 0.206 was obtained,
and the homogeneity test yielded a result of 0.725, indicating that the data is normally distributed and
homogeneous. The results of this study show that there is an influence between variable (X) and (Y), as
indicated by a correlation coefficient of 0.412, which means that 41.2% of the activity of elementary school
teachers in Ciomas District in using PMM is influenced by training. The role of supervisors and driving
teachers is crucial in supporting the implementation of PMM, and collaboration among all educational
elements is necessary to achieve the success of the Merdeka Curriculum and improve the quality of
learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas merupakan suatu investasi yang mahal untuk masa
depan. Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan pada hakekatnya akan
memberikan suatu kekuatan dalam proses berlangsungnya pembelajaran. Sebagai
daya dukung yang kuat yang akan berdampak pada hasil belajar peseta didik
sehingga dapat mencetak peserta didik yang berkualitas dengan mutu yang baik.
Seiring bergantinya tahun dan perkembangan digital semakin maju membuat dunia
pendidikan juga perlu lebih maju mengikuti perkembangan zaman. Untuk
mengatasinya pemerintah meluncurkan kurikulum merdeka yang berfokus pada
kebutuhan siswa dan memberikan kebebasan kepada guru dalam memilih alat
pengajaran yang sesuai. Di era digital yang penuh tantangan ini, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menekankan pentingnya peningkatan kompetensi guru
sebagai solusi untuk mengatasi penurunan kualitas sumber daya manusia (Tuminah
& Gularso, 2023).

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan fleksibilitas
dalam pembelajaran, yang dimana prosesnya itu fokus pada pengembangan
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi, kurikulum ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar, mendorong kemandirian, serta
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar dalam pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan memberikan ruang bagi mereka untuk berpikir secara
mandiri, kreatif, dan analitis dalam menghadapi berbagai isu kehidupan. Berdasarkan
artikel yang di tulis oleh Nadhiroh & Anshori, (2023) bahwa Kurikulum Merdeka
memungkinkan adanya pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual dalam
pengajaran, di mana siswa tidak hanya diberi pengetahuan, tetapi juga diajak untuk
mendalami materi melalui diskusi, refleksi, dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi antar siswa, serta pendekatan yang berfokus
pada pemecahan masalah, menjadi salah satu cara yang efektif untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, kurikulum ini mempersiapkan mereka
untuk menjadi individu yang lebih bijaksana dan terbuka terhadap keadaan.

Dalam implementasi kurikulum merdeka ini mentri pendidikan, kebudayaan,
riset dan teknologi meluncurkan platform merdeka mengajar pada tahun 2022 yang
difungsikan untuk membantu guru dalam merealisasikan kurikulum merdeka ini.
PMM dirancang untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Platform ini
berfungsi sebagai pendamping bagi guru dan kepala sekolah dalam proses mengajar,
belajar, dan berkarya. PMM memberikan akses mudah dalam mencari materi
pembelajaran berkualitas tinggi, di mana setiap pendidik akan menerima akun
belajar.id untuk mengakses platform tersebut. Namun, keberhasilan implementasi
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platform ini tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada
penerimaan dan penggunaan berkelanjutan oleh para pendidik (Djusar, et., al., 2024).

PMM berperan penting dalam mendukung pengelolaan kinerja guru dan kepala
sekolah dalam kerangka Kurikulum Merdeka. PMM, sebagai aplikasi berbasis digital,
memfasilitasi akses terhadap berbagai materi pembelajaran, pelatihan, dan
pengembangan profesional yang diperlukan oleh guru dan kepala sekolah. Dengan
adanya platform ini, mereka dapat mengakses referensi pengajaran yang inovatif dan
mengikuti pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan di masing-masing
daerah. Penggunaan PMM juga mendorong kolaborasi antar pendidik, yang berujung
pada peningkatan kualitas pengajaran dan kepemimpinan sekolah (Siagian, et., al.,
2024). Seluruh guru SD Negeri di Kecamatan Ciomas dipersiapkan untuk menghadapi
tantangan dalam menggunakan platform merdeka mengajar ini melalui pembinaan
yang dilakukan oleh pengawas dan di bantu oleh beberapa guru penggerak,
pembinaan ini di lakukan untuk meningkatkan keaktifan seluruh guru SD di
Kecamatan Ciomas dalam menggunakan platform merdeka mengajar sehingga dapat
memudahkan guru dalam merealisasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, PMM membantu meningkatkan
keterlibatan siswa dengan menyediakan berbagai sumber daya yang relevan untuk
mendukung kebutuhan belajar (Syafi’i, et., al., 2024). PMM juga menyediakan berbagai
fasilitas seperti pelatihan mandiri dan video inspiratif yang dapat diakses secara
online, yang harapkan dapat memudahkan guru meningkatkan kualitas kompetensi
mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu aksesibilitas platform ini juga sangat
mudah, karena dapat diakses melalui aplikasi di Google Play Store untuk perangkat
Android dan juga melalui web browser, sehingga menjadikannya mudah dijangkau
oleh semua guru di seluruh Indonesia terutama oleh guru di Kecamatan Ciomas.
Selain itu dalam PMM juga terdapat berbagai fitur yang yang menyediakan berbagai
informasi untuk memudahkan guru mengakses secara mandiri dalam penelitian yang
ditulis oleh Thoriq, et., al., (2024) Cdidapatkan bahwa bahwa Platform Merdeka
Mengajar (PMM) memiliki banyak fitur yang dirancang untuk mendukung guru
dalam proses pembelajaran dan pengembangan kompetensinya. Salah satu fitur
utama adalah fitur Kurikulum Merdeka, yang menyediakan informasi mengenai
prinsip dasar dan konsep pembelajaran yang berpusat pada murid, serta Profil Pelajar
Pancasila dan capaian pembelajaran yang harus dipenuhi sesuai dengan karakteristik
mata pelajaran. Dengan banyaknya fitur yang ada pada platform merdeka mengajar
diharapkan dapat memudahkan guru dalam merealisasikan kurikulum merdeka
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan lulusan
yang bermutu.

Page | 82



Universitas Abdurachman Saleh Situbondo
@ akademikbirol.official@gmail.com @ https://unars.ac.id/ojs/index.php/SENADIKA

‘ Prosiding Seminar Nasional Akademik

| {{R\

U
(R4
=
=
o
~
o=

Dalam penggunaan platform merdeka mengajar terdapat berbagai tantangan
yang dihadapi oleh guru dalam mengoptimalkan penggunaannya. Menurut
Kurniawan, et., al., (2024) beberapa tantang ditemukan antara lain adalah pemahaman
yang terbatas tentang platform ini, kurangnya pengalaman dalam penggunaannya,
rendahnya minat guru untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, serta
masalah manajemen waktu. Meskipun demikian, upaya yang dilakukan oleh
pengawas seperti mengundang mentor, membentuk kelompok kerja guru,
memberikan pelatihan memberikan dampak positif terhadap implementasi PMM.
Dengan adanya dukungan ini, platform tersebut berhasil mendorong inovasi,
kreativitas, dan profesionalisme di kalangan guru, yang berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang Kurikulum Merdeka dan peningkatan kualitas
pengajaran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana desain yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen yang belum sungguh-
sungguh atau fre eksperimen, sempel yang digunakan yaitu seluruh guru SD di
Kecamatan Ciomas, pengambilan data menggunakan studi dokumen pada laman
kerja bareng bergerak mengakselerasi sekolah impian atau yang serinng disebut
(BBPMP) yang didalamnya menyakup seluruh data akses penggunaan platform
merdeka mengajar (PMM), Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
pelatihan meningkatkan keaktifan guru SD Negeri di Kecamatan Ciomas dalam
mengakses platform merdeka mengajar setelah adanya pemerataan pembinaan yang
dilakukan oleh pengawas. Waktu penelitian dilakukan pada bulan September -
Oktober 2024, dengan menganalisi document melalui situs jabar beraksi.

Tabel 1. Desain One GroupPretest Posttest

Pretest Perlakuan Posttest
ot X 02
Keterangan:
X : Pembinaan
ot : Pra Pembinaan
02 : Paska Pembinaan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di salah satu Kecamatan di Kabupaten Bogor yaitu di
Kecamatan Ciomas. Objek penelitian ini yaitu seluruh guru sekolah dasar di
kecamatan Ciomas. Hasil yang diperoleh melalui studi dokumen pada laman kerja
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bareng bergerak mengakselerasi sekolah impian (BBPMP). Berikut adalah hasil uji

Normalitas:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
VAR00002 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001  1.00 102 38 .200° 961 38 206
2.00 .065 38 .200° 978 38 .655

Tabel 1 didapatkan hasil perhitungan data galat buku taksiran sebesar 0,206 dan
pada taraf signifikansi a = 0,05, maka galat buku taksiran berasal dari populasi
distribusi normal. Uji Normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak karna jika data berdistribusi normal akan
kecil kemungkinan terjadi bias

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
VAR00001 Based on Mean 124 1 74 .725
Based on Median 118 1 74 732
Based on Median and with 118 1 68.616 732
adjusted df
Based on trimmed mean 116 1 74 .735

Tabel 2 didapatkan hasil 0,725 pada taraf signifikansi a = 0,05 maka data berasal
dari populasi yang homogen. Uji Homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui
apakah varians pada setiap populasi sama atau tidak dan untuk mengetahui
perbedaan antar kelompok variabel uji homogenitas ini dilakukan ketika data sudah
berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Korelasi

VAR00001 VAR00002

VAR00001 Pearson Correlation 1 412"
Sig. (1-tailed) .000
N 76 76
VAR00002 Pearson Correlation 412" 1
Sig. (1-tailed) .000
N 76 76

Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara pembinaan(X) dengan
peningkatan penggunaan platform merdeka mengajar (Y) pada tarap signifikansi a =
0,05 koefisien korelasi sebesar 0, 412 atau 41,2% artinya keaktifan guru dalam
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menggunakan platform merdeka mengajar (PMM) dipengaruhi oleh pembinaan
sebesar 41,2% sedangkan sisanya 58,8 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Platform Merdeka Mengajar (PMM) ini merupakan inisiatif yang diluncurkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia sejak
tahun 2022. Tujuan utama dari PMM adalah untuk memberikan kemudahan bagi para
guru dalam merealisasikan Kurikulum Merdeka. Dengan adanya platform ini,
diharapkan guru dapat lebih mudah mengakses sumber daya pembelajaran yang
relevan dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Diperkuat dalam modul
yang di tulis oleh Wahyudin, et.,, al., (2024) bahwa platform merdeka mengajar ini
diperutukan bagi guru-guru dalam mengimplementasi kurikulum merdeka pada
proses pembelajaran dengan tujuan menciptakan lulusan yang berkualitas.

Menurut pengawas yang bertugas bahwa kurikulum Merdeka itu sendiri telah
diuji coba di beberapa sekolah dasar (SD) di Kecamatan Ciomas sejak tahun lalu. Uji
coba ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum baru dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar terutama sekolah dasar yang ada
di kecamatan Ciomas. Hasil dari uji coba ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Masfufa, et., al, (2023) menemukan hal serupa bahwa dengan
direalisasikan nya kurikulum merdeka dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh pendidikan
di Indonesia.

Menurut Lestari & Khusyairi, (2023) proses digitalisasi pendidikan telah
memengaruhi cara guru mendefinisikan dirinya, dari sekadar pengajar menjadi
seorang "platformized teacher" yang harus beradaptasi dengan teknologi dan merespons
kebutuhan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis pada teknologi. Identitas
ini mencakup kemampuan untuk mengakses dan memanfaatkan platform untuk
mendukung kegiatan mengajar. Sejak diberlakukannya penggunaan platform merdeka
mengajar, guru-guru merasa kesulitan dalam menggunakannya selain beberpa faktor
yang menjadi hambatan seperti keterbatasan waktu juga beberapa tugas yang perlu
dikerjakan guru merasa keberatan dan kurang percaya diri dalam menggunkan
platform ini. Sehingga pengawas dibantu oleh beberapa guru penggerak menggambil
kebijakan untuk diadakanya pembinaan sehingga penggunaan platform merdeka
mengajar ini bisa aktif digunakan oleh guru-guru. Pembinaan dilakukan sejak bulan
September hingga Oktober. Berkat adanya pembinaan ini keaktifan guru dalam
menggunakan platform merdeka mengajar mulai meningkat dan bisa digunakan
secara efektif dalam pembelajaran sehari-hari. Dari penelitian yang dilakukan oleh
Liana, et, al., (2023) mendapatkan hal serupa bahwa dengan pelatihan dalam
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menggunakan platform merdeka mengajar guru dapat lebih percaya diri dalam
menggunakan platform ini sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Menurut penelitian yang dilakuan oleh Ekawati, et., al, (2024) bahwa
Implementasi penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) menunjukkan dampak
positif dalam mendukung proses pembelajaran. PMM berperan sebagai sarana
penting untuk memfasilitasi akses guru terhadap berbagai referensi, inspirasi, dan
praktik baik dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Meskipun terdapat tantangan
awal dalam memahami kurikulum ini akibat transisi yang cepat, penggunaan PMM
terbukti dapat mengoptimalkan komunitas pembelajaran di sekolah, mendorong
kolaborasi antar guru, serta memfasilitasi berbagi pengetahuan dan pengalaman.
Keberadaan platform ini tidak hanya membantu guru dalam meningkatkan kapasitas
mereka, tetapi juga memperkenalkan dan menyebarluaskan praktik-praktik baik yang
dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran. Dengan demikian, PMM memberikan
dukungan yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah, termasuk dalam hal pengembangan kualitas pengajaran dan
pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif.

Keaktifan guru dalam menggunakan platform merdeka mengajar di Kecamatan
Ciomas juga tidak luput dari peran pengawas dan guru-guru penggerak. Pengawas
pendidikan berperan penting dalam memfasilitasi dan mendukung guru-guru dalam
proses implementasi platform merdeka mengajar. Mereka memberikan bimbingan dan
arahan yang diperlukan agar guru dapat menggunakan platform ini secara optimal.
Selain itu, guru-guru penggerak yang ada di lingkungan SD Ciomas juga
berkontribusi dalam menyebarkan pengetahuan dan praktik baik dalam penggunaan
platform merdeka mengajar kepada rekan-rekan mereka. Meskipun sudah ada
kemajuan dalam penggunaan platform merdeka mengajar, masih terdapat beberapa
sekolah yang keaktifan guru-gurunya dalam menggunakan platform ini masih rendah.
Pengawas pendidikan terus mengupayakan agar semua sekolah, terutama yang
memiliki keaktifan rendah, dapat turut serta dalam memanfaatkan platform merdeka
megajar. Upaya ini mencakup pembinaan tambahan dan pendampingan agar semua
guru merasa nyaman dan mampu menggunakan platform ini dalam proses
pembelajaran mereka, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasmawaty, et.,
al., (2023) bahwa kegiatan pendampingan dalam memaksimalkan pemanfaatan
teknologi berhasil membuat peserta mampu mengakses aplikasi, menyelesaikan
modul, serta meng-upload laporan hasil pembelajaran. Dengan demikian, melalui
pendampingan penggunaan aplikasi PMM dioptimalkan untuk memperkaya sumber
daya pendidikan, meningkatkan kualitas pengajaran, dan mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka yang berbasis pada pembelajaran yang lebih fleksibel.

Dalam pelaksanaan pembinaan, perlu memiliki strategi diantaranya dengan
membentuk fasilitator distrik, memberikan bimbingan teknis tentang PMM, serta
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mendirikan mentor di setiap daerah. Menururt Meuthia, (2023) startegi pembinaan
terbukti efektif dalam meningkatkan penggunaan PMM. Hal ini menunjukkan bahwa
pendampingan yang terstruktur dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan
mempercepat adaptasi terhadap perubahan kurikulum. Selain itu kolaborasi antara
pengawas, guru penggerak, dan guru-guru di SD Ciomas menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka dan platform merdeka mengajar bukanlah
tanggung jawab satu pihak saja, melainkan memerlukan kerjasama dari seluruh
elemen pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
kolaborasi antar guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa.

Dengan adanya dukungan yang kuat dari semua pihak, diharapkan Kurikulum
Merdeka dapat diimplementasikan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi
pendidikan di Indonesia. Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka memberikan
kebebasan kepada pendidik untuk memilih metode dan materi ajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, memungkinkan proses pembelajaran yang lebih fleksibel
dan adaptif. Platform Merdeka Mengajar berfungsi sebagai alat pendukung yang
memfasilitasi pendidik dalam mengakses berbagai sumber daya dan berbagi
informasi dengan sesama guru, yang pada akhirnya mendorong kreativitas dan
inovasi dalam pembelajaran. Penekanan pada pembelajaran berbasis proyek juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dan mendalam dalam
kegiatan belajar mereka (Arisanti, 2022). Keberadaan Platform Merdeka Mengajar dan
implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan Ciomas menunjukkan langkah
positif dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan dukungan
pembinaan yang tepat dan kolaborasi antar pihak, diharapkan para guru dapat lebih
aktif dan kreatif dalam menggunakan platform merdeka mengajar, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa. Keberhasilan ini tentunya akan
menjadi contoh bagi daerah lain dalam mengimplementasikan kurikulum baru yang
lebih sesuai dengan kebutuhan zaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pembinaan terhadap peningkatan penggunaan Platform Merdeka
Mengajar (PMM) pada guru sekolah dasar di Kecamatan Ciomas, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,412 yang berarti 41,2% keaktifan guru dipengaruhi oleh pembinaan
dan sisanya 58,8 % dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan banyaknya tantangan seperti
keterbatasan waktu dan kurangnya kepercayaan diri, pembinaan yang dilakukan
sejak September hingga Oktober berhasil meningkatkan keaktifan para guru dalam
menggunakan PMM. Peran pengawas dan guru penggerak sangat penting dalam
mendukung implementasi PMM, dan kolaborasi antara semua elemen pendidikan
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diperlukan untuk mencapai keberhasilan Kurikulum Merdeka, yang diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menjadi contoh bagi daerah lain.
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